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regression to examine the relationship between independent variables ’

(leadership style, motivation, and work discipline) and the dependent

variable (employee performance) assisted by SPSS Version 26. The

results of the study show that: (1) Leadership style significantly affects

the performance of PPPK employees partially, with a focus on goal

development reflected in the leadership style; (2) Motivation significantly

affects the performance of PPPK employees partially, with mutual

support among employees encouraging each other in their work; (3)

Work discipline significantly affects the performance of PPPK employees

partially, with employees completing tasks according to the set targets;

and (4) Leadership style, motivation, and work discipline significantly

affect the performance of PPPK employees simultaneously.
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1. PENDAHULUAN

Pelayanan publik merupakan fungsi utama dari institusi pemerintah dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Pelayanan yang baik tidak hanya menjadi indikator
keberhasilan organisasi publik, tetapi juga mencerminkan efektivitas kebijakan dan strategi
manajemen yang diterapkan. Dalam hal ini, Kantor Urusan Agama (KUA) memiliki peran
sentral dalam memberikan layanan administratif keagamaan kepada masyarakat, seperti
pencatatan nikah, pembinaan keluarga, serta penanganan sengketa keagamaan. Pelayanan
yang optimal hanya dapat tercapai apabila kinerja pegawai, termasuk Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK), berada pada tingkat yang maksimal.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) di sektor publik memiliki tantangan unik,
terutama dalam hal memastikan kinerja pegawai tetap konsisten meskipun dihadapkan
pada berbagai kendala. Faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan
disiplin kerja sangat berpengaruh dalam membangun lingkungan kerja yang produktif.
Sebagai bagian dari Aparatur Sipil Negara (ASN), PPPK dituntut untuk memiliki tingkat
kompetensi dan profesionalisme yang setara dengan Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023, PPPK
memiliki status yang setara dengan PNS. Pasal 5 menyatakan bahwa ASN terdiri atas PNS

https:/ / ejournal. mediakunkun.com/index.php/kunkun | 427



KUNKUN: Journal of Multidisciplinary Research
E-ISSN : 3032-3150 | P-ISSN : 3032-2812
Volume 1 No 3 September-December (2024)

dan PPPK. Meski demikian, PPPK bekerja dengan perjanjian kerja yang durasinya terbatas
dan dapat diperpanjang berdasarkan evaluasi kinerja serta kebutuhan instansi. Fenomena
ini menimbulkan tantangan bagi PPPK untuk terus menjaga kinerja mereka, agar kontrak
kerja dapat diperpanjang. Pada tahun 2023, Kementerian Agama melantik 29.012 PPPK,
yang menjadi bagian penting dalam upaya memperkuat pelayanan keagamaan di seluruh
Indonesia (Kementerian Agama, 2023).

Salah satu organisasi yang memiliki pegawai PPPK yaitu KUA Kabupaten
Banyuwangi, pegawai PPPK berperan dalam memenuhi kebutuhan administratif
keagamaan masyarakat. Banyak pegawai dengan status pegawai PPPK yaitu sebanyak 50
orang, yang terdiri dari 4 penghulu, 14 administrasi dan 32 penyuluh. Pegawai PPPK
memberikan pelayanan publik mulai dari senin-jum’at secara maksimal. Meskipun
demikian, berbagai permasalahan masih kerap muncul, seperti ketidakjelasan gaya
kepemimpinan yang diterapkan, motivasi kerja yang fluktuatif, dan pegawai sering
terlambat dan tidak memberikan ijin jika tidak masuk kerja. Kondisi ini dapat menghambat
efektivitas pelayanan publik yang diberikan.

Permasalahan tersebut dapat diuraikan yaitu gaya kepemimpinan, motivasi, dan
disiplin kerja memiliki dampak pada kinerja pegawai PPPK pada KUA Kabupaten
Banyuwangi. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan yang adaptif dan inspiratif
dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan meningkatkan semangat kerja
pegawai. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kurang efektif dapat menurunkan motivasi
dan berdampak negatif pada produktivitas pegawai (Alfiana et al., 2024; Jaya et al., 2020).

Tristina & Widagdo (2019) berpendapat bahwa dalam memimpin sebuah perusahaan,
seorang pemimpin tidak dapat dipisahkan dari gaya kepemimpinan yang diterapkannya.
Gaya kepemimpinan ini berasal dari perilaku dan tindakan yang diambil oleh pemimpin
tersebut. Untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan, pemimpin perlu menerapkan
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.

Pemimpin yang sukses dalam mencapai tujuan organisasi adalah pemimpin yang
dapat mendapatkan dukungan dari bawahannya. Hal ini dicapai dengan mengidentifikasi
harapan dan kebutuhan karyawan serta menyelaraskannya dengan kepentingan organisasi.
Sebagai eksekutif, pemimpin bertanggung jawab untuk menentukan dan mengarahkan arah
serta tujuan organisasi dengan menetapkan pola-pola yang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut.

Motivasi, sebagai salah satu elemen utama dalam meningkatkan kinerja, berhubungan
erat dengan kepuasan kerja dan keterlibatan pegawai. Pegawai yang merasa dihargai dan
memiliki tujuan yang jelas cenderung lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik
dalam pekerjaan. Motivasi ini dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk insentif,
pengakuan, dan peluang pengembangan diri (Christian & Kurniawan, 2021).

Motivasi adalah dorongan yang mendorong individu untuk melakukan tindakan atau
pekerjaan tertentu dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Motivasi dapat
ditingkatkan melalui penghargaan seperti promosi atau insentif, yang mendorong
karyawan untuk terus berusaha dan berkontribusi pada kesuksesan perusahaan (Elny, 2021;
Sriyatin et al., 2020; Sudama, 2022).

Disiplin kerja adalah aspek penting lainnya yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Disiplin yang baik mencerminkan tingkat tanggung jawab dan kepatuhan pegawai terhadap
aturan dan prosedur yang berlaku. Pegawai yang memiliki disiplin tinggi cenderung lebih
teratur dalam melaksanakan tugas dan memenuhi target yang ditetapkan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada kinerja organisasi secara keseluruhan (Luthfihani et al., 2024;
Tarigan et al., 2023).

Disiplin dan motivasi adalah dua elemen penting dalam sebuah perusahaan. Tanpa
adanya keduanya, sulit bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan
bertahan dalam persaingan yang ada. Tujuan utama dari setiap perusahaan, baik yang
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berorientasi profit maupun non-profit, adalah mencapai dan mempertahankan keberhasilan
untuk tetap eksis (Apriliana & Nawangsari, 2021; Hakim et al., 2022; Khoiri et al., 2022;
Nurwin & Frianto, 2021). Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan disiplin kerja agar
proses kerja menjadi lebih efektif dan efisien (Angriani, 2023; Irwan et al., 2023).

Disiplin kerja mencerminkan perilaku yang sesuai dengan peraturan dan prosedur
yang ada, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Disiplin didefinisikan sebagai
sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan aturan organisasi (Hartono &
Siagian, 2020; Khoiri et al., 2022; Sabila & Marna, 2023).

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, seperti
yang ditemukan oleh Semet et al. (2022), Fauzi & Suryani (2023), Yohanis et al. (2023), dan
Candra et al. (2022). Namun, ada juga penelitian yang menemukan bahwa gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja, seperti penelitian Yanti et al. (2022) dan
Suwarno & Bramantyo (2019).

Selanjutnya, sebagian besar penelitian, seperti yang dilakukan oleh Hartono & Siagian
(2020), Luthfihani et al. (2024), dan Manasikana & Adiwati (2022), menyimpulkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Namun, Suherman (2021)
menemukan bahwa disiplin tidak berpengaruh pada kinerja, yang menunjukkan adanya
variasi hasil tergantung pada konteks penelitian.

Penelitian seperti yang dilakukan oleh Goni et al. (2021), Mahardika et al. (2020), dan
Patta et al. (2021) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Namun, beberapa studi, seperti Alfianika Maharani et al. (2023) dan Sumiatai &
Purbasari (2019), menunjukkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Hasil penelitian terdahulu memberikan pernyataan hasilnya yaitu terdapat
kesenjangan hasil penelitian. Hasil penelitian terdahulu memberikan informasi bahwa pada
variabel variabel bebas tersebut perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam mempengaruhi
kinerja. Sehingga penulis akan melakukan pengujian lagi untuk penguatan serta sumbangan
hasil ilmiah dalam konteks ini.

Pegawai PPPK KUA Kabupaten Banyuwangi berperan juga dalam melayani
kebutuhan administratif keagamaan dalam masyarakat. Faktor-faktor seperti gaya
kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja sangat penting untuk dipertimbangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana ketiga faktor tersebut gaya
kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai PPPK KUA
Kabupaten Banyuwangi dan memberikan wawasan yang berguna untuk meningkatkan
efektivitas serta kualitas pelayanan yang diberikan.

2. METODE

Populasi merupakan total keseluruhan dari lokasi penelitian. Sebagaimana Sugiyono
(2018) menyampaikan populasi merupakan himpunan yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini yaitu seluruh PPPK
sebanyak 50 pegawai.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama
dengan populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Sebagai perwakilan, sampel harus
mencerminkan sifat-sifat atau ciri-ciri yang ada pada populasi. Arikunto (2013) menjelaskan
jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi diambil sebagai sampel.
Namun, jika populasi lebih dari 100 orang, sampel yang diambil bisa berkisar antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih dari total populasi. Sehingga, penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 50 pegawai (diambil semua).

Regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen.
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Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana perubahan dalam variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara simultan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kantor Urusan Agama (KUA) di Kabupaten Banyuwangi memiliki peran penting
dalam mengelola urusan agama Islam, termasuk pelayanan administrasi pernikahan,
pembinaan masyarakat, serta urusan keagamaan lainnya. KUA pertama kali didirikan di
Indonesia pada tahun 1946, di bawah naungan Kementerian Agama, dengan tujuan untuk
memfasilitasi kebutuhan administrasi umat Islam dalam bidang pernikahan, wakaf, dan
pembinaan keagamaan.

Di Banyuwangi, KUA tersebar di setiap kecamatan dan menjadi bagian integral dari
kehidupan masyarakat dalam hal keagamaan. Seiring waktu, fungsi KUA diperluas
mencakup pembinaan keluarga sakinah, pelayanan bimbingan manasik haji, dan
pengawasan pencatatan wakaf. Hingga saat ini, KUA terus berperan dalam mendukung
program pemerintah yang berkaitan dengan revitalisasi KUA, memperkuat perannya
sebagai lembaga yang melayani kebutuhan umat Islam secara efektif dan efisien.

Penelitian ini menyebarkan kuisioner kepada 50 responden. Hasil deskripsi data
responden terbagi menjadi 2 bagian yaitu antara lain karakteristik responden dan statistik
deskriptif jawaban responden. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui hubungan antara satu variabel dependen dengan beberapa variabel
independen. Metode regresi linear berganda menggunakan persamaan.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,517 1,779 2,539 0,015
Gaya Kepemimpinan 0,268 0,108 0,281 2,482 0,017
Motivasi 0,212 0,068 0,366 3,103 0,003
Disiplin 0,264 0,091 0,312 2,902 0,006

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah peneliti, 2024

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0,7852 0,617 0,592 1,11056
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Gaya Kepemimpinan, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah peneliti, 2024

R? menunjukkan seberapa besar kontribusi atau sumbangan variabel independen
terhadap variabel dependen. Penelitian ini mendapatkan nilai R? adjusted sebesar 0,592 atau
59,2% kontribusi variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan disiplin (X3) dalam
mempengaruhi kinerja pegawai. Sisanya sebesar 40,8% variasi lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model yang tidak dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut.

Tabel 3. Hasil Uji t
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Variabel thitung  ttabel  Signifikansi  Alpha

X12>Y 2,482 2,014 0,017 0,05
X2>Y 3,103 2,014 0,003 0,05
X32>Y 2,902 2,014 0,006 0,05

Sumber: data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai t hitung gaya kepemimpinan (X1) sebesar
2,482 > 2,014 terhadap kinerja pegawai (Y). Sehingga dapat dinyatakan hipotesis HO ditolak
dan hipotesis kerja satu (H1) diterima. Ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai t hitung motivasi (X2) sebesar 3,103 > 2,014
terhadap kinerja pegawai (Y). Sehingga dapat dinyatakan hipotesis HO ditolak dan hipotesis
kerja dua (H2) diterima. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai t hitung disiplin (X3) sebesar 2,902 > 2,014
terhadap kinerja pegawai (Y). Sehingga dapat dinyatakan hipotesis HO ditolak dan hipotesis
kerja tiga (H3) diterima. Ada pengaruh disiplin terhadap kinerja Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 91,346 3 30,449 24 688 0,0000
Residual 56,734 46 1,233
Total 148,080 49

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Gaya Kepemimpinan, Motivasi
Sumber: data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai F hitung secara simultan gaya kepemimpinan
(X1), motivasi (X2), disiplin (X3) sebesar 24,688> 2,56 terhadap kinerja (Y). Sehingga dapat
dinyatakan hipotesis HO ditolak dan hipotesis kerja empat (H4) diterima. Ada pengaruh
gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian
Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi

Gaya kepemimpinan yang sesuai dapat memberikan peningkatan kinerja pada
pegawai PPPK KUA di Kabupaten Banyuwangi. Maulidiyah et al. (2022) menjelaskan
kepemimpinan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting dalam mengarahkan
sumber daya organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Gaya kepemimpinan yang positif tentunya dapat memanajemen sumber daya
organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil jawaban deskriptif variabel gaya kepemimpinan sebagian besar responden
memberikan tanggapan “Sangat Setuju” terhadap setiap item pernyataan gaya
kepemimpinan. Pernyataan “Pemimpin saya di KUA memiliki visi yang jelas mengenai
tujuan dan arah pengembangan KUA”, memperoleh jawaban paling banyak dari
responden. Fenomena ini memiliki indikasi bahwa pegawai menilai bahwa pemimpin
memiliki visi yang jelas sesuai dengan tujuan serta arah pengembangan KUA Kabupaten
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Banyuwangi. Hal ini mencerminkan gaya kepemimpinan fokus pada tujuan pengembangan
KUA Kabupaten Banyuwangi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai PPPK KUA di Banyuwangi. Pernyataan
dari hipotesis kerja satu (HI) diterima yang menyatakan, Ada pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA
Kabupaten Banyuwangi. Hal ini memberikan makna bahwa gaya kepemimpinan yang
positif dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Fauzi & Suryani (2023); Semet
et al. (2022) bahwa gaya kepemimpinan secara parsial dapat memengaruhi kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja
(PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi

Motivasi yang dimiliki oleh Pegawai PPPK dapat memaksimalkan kinerja pada KUA
Kabupaten Banyuwangi. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Elny, 2021).

Hasil jawaban responden variabel motivasi didapatkan sebagian besar responden
memberikan tanggapan “Setuju” terhadap setiap item pernyataan motivasi. Pernyataan
“Saya merasa diterima dengan baik oleh rekan-rekan kerja saya di KUA.”, memperoleh
jawaban setuju paling banyak dari responden. Fenomena ini memiliki indikasi bahwa
pegawai memiliki motivasi yang. Hal ini mencerminkan antar pegawai saling mendukung,
sehingga menjadi dorongan penyemangat dalam bekerja.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai PPPK KUA di Banyuwangi. Pernyataan dari hipotesis
kerja dua (H2) diterima yang menyatakan, Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi. Hal ini
memberikan makna bahwa motivasi yang tinggi dapat meningkatkan kinerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Goni et al. (2021); Mahardika et al. (2020) motivasi
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja
(PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi

Pegawai PPPK KUA Kabupaten Banyuwangi telah bekerja dengan disiplin yang
tinggi. Sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat waktu dan memberikan hasil
positif. Christian & Kurniawan (2021), disiplin kerja dapat diartikan sebagai sikap kesediaan
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi serta menaati norma-norma dan peraturan yang
berlaku di lingkungan sekitarnya.

Hasil jawaban responden variabel disiplin kerja sebagian besar responden
memberikan tanggapan “Sangat Setuju” terhadap setiap item pernyataan disiplin.
Pernyataan “Saya selalu menyelesaikan tugas saya sebagai pegawai PPPK di KUA sesuai
dengan batas waktu yang ditetapkan.”, memperoleh jawaban sangat setuju paling banyak
dari responden. Fenomena ini memiliki indikasi bahwa pegawai telah melakukan tugasnya
sesuai dengan tergetnya di KUA Kabupaten Banyuwangi. Hal ini mencerminkan bahwa
pegawai PPPK memiliki tingkat disiplin yang tinggi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai. Pernyataan dari hipotesis kerja tiga (H3) diterima yang
menyatakan, Ada pengaruh disiplin terhadap kinerja Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi. Hal ini memberikan makna bahwa
disiplin yang positif dapat meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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Luthfihani et al. (2024); Manasikana & Adiwati (2022) yaitu disiplin berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Secara Simultan Terhadap
Kinerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten
Banyuwangi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan
disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Pernyataan dari hipotesis kerja
empat (H1.4) diterima yang menyatakan, ada pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan
disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi. Hal ini memberikan makna bahwa adanya
kompetensi gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja yang positif secara simultan
dapat meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hartono &
Siagian (2020); Luthfihani et al. (2024); Yohanis et al. (2023) yaitu memiliki pengaruh
terhadap kinerja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi,
dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) di
KUA Kabupaten Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa setiap aspek memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai tersebut. Aspek gaya kepemimpinan terbukti secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini tercermin dari pendekatan
kepemimpinan yang berfokus pada tujuan pengembangan, di mana pemimpin mampu
memberikan arahan yang jelas dan mendukung peningkatan kompetensi pegawai dalam
menjalankan tugasnya. Kepemimpinan yang efektif menjadi faktor pendorong utama dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kondusif di KUA Kabupaten
Banyuwangi.

Selain gaya kepemimpinan, aspek motivasi juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten
Banyuwangi. Motivasi yang tinggi di antara pegawai tercermin dari adanya dukungan antar
sesama pegawai yang saling memberikan semangat dalam menyelesaikan pekerjaan.
Dukungan sosial ini berperan sebagai faktor penting dalam menciptakan budaya kerja yang
positif, di mana setiap pegawai merasa dihargai dan termotivasi untuk mencapai hasil kerja
yang optimal. Peningkatan motivasi kerja dapat dihubungkan dengan pemberian apresiasi,
pengakuan atas hasil kerja, serta peluang pengembangan karier yang diberikan kepada
pegawai.

Selanjutnya, disiplin kerja juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
kinerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) KUA Kabupaten Banyuwangi.
Disiplin yang tinggi tercermin dari kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai
dengan target yang ditetapkan. Pegawai yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung
lebih konsisten dalam menjalankan tanggung jawabnya, mematuhi peraturan yang berlaku,
dan menjaga kualitas kerja yang dihasilkan. Secara simultan, gaya kepemimpinan, motivasi,
dan disiplin kerja yang diterapkan secara bersamaan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Kombinasi dari ketiga faktor tersebut
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan berorientasi pada pencapaian
hasil yang optimal di KUA Kabupaten Banyuwangi..
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